
 
 
 
 

  KITA MEMINUM MIKROPLASTIK 

Mikroplastik mencemari air keran di seluruh dunia 
• 81% sampel air keran yang diuji dari seluruh dunia 
mengandung mikroplastik dengan rata-rata  5.45 partikel 
per liter. 
• Sebagian besar partikel adalah serat mikro.1 

 
Air kemasan bahkan lebih terkontaminasi 
• 93% sampel air kemasan dari 11 merek terkemuka 
di 19 lokasi seluruh dunia mengandung mikroplastik, 
dengan rata-rata  10.4 partikel plastik per liter. 
• Sebagian besar partikel adalah bagian dari produk 
konsumsi2 
• Botol plastik dan karton minuman dapat menjadi 
sumber partikel plastik yang masuk ke dalam air 
kemasan.3 

 
 
 

KITA MEMAKAN MIKROPLASTIK 
 

Mikroplastik ditemukan dalam madu & gula.4  

Mikroplastik mencemari makanan laut.5 

• Manusia menelan mikroplastik secara langsung 
saat memakan remis dan kerang lainnya.6 
• Mikroplastik ditemukan dalam usus ikan yang 
ditangkap di alam liar dan dijual secara komersial 
(28% sampel ikan dari supermarket di Indonesia 
dan 25% sampel ikan dari toko kelontong di 
California).7 

ANCAMAN 
MIKROPLASTIK 
TERHADAP 
KESEHATAN 
MANUSIA 

Plastik-mikro ada di 
Air Minum, Makanan, Udara 
dan Produk Konsumsi Kita 

Mikroplastik dalam tubuh kita 

Kita mengetahui bahwa orang menelan 
mikroplastik dari sebuah penelitian baru 
yang telah menemukan partikel 
mikroplastik dalam tinja manusia.12 
Mikroplastik dari prostetik telah terbukti 
masuk ke dalam Saluran Pencernaan dan 
sistem paru dan dapat melintasi epitel 
pernapasan atau saluran pencernaan dan 
menyebabkan inflamasi.   

 

Sebagian besar plastik yang 
diproduksi saat ini digunakan untuk 
membuat kemasan 

Sebagai akibat pergesaran global dari 
wadah yang digunakan kembali menjadi 
wadah sekali pakai, kemasan plastik 
mengandung 42% dari semua plastik yang 
diproduksi.13 

Manusia terpapar mikroplastik 
melalui udara, air dan makanan.

KITA MENGHIRUP MIKROPLASTIK 
• Sumber plastik di udara termasuk bahan plastik 
pertanian yang telah terdegradasi,8 serat dilepaskan 
dari pengering pakaian,9 dan pelepasan plastik dari 
ekosistem laut (kebanyakan bahan kemasan) selama 
pembentukan aerosol garam laut (yaitu pelepasan 
disebabkan oleh gelombang laut).10 
• Ban belakangan ini diketahui sebagai sumber 
mikroplastik di udara.  
• Udara di daerah perkotaan cenderung 
lebih terkontaminasi. 
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Apa yang terjadi ketika mikroplastik dan nanoplastik masuk ke  dalam tubuh 
manusia? 

Mikroplastik dapat: 
 

• berpindah ke usus dan 
memasuki sistem peredaran 
darah¹⁴ 

• terakumulasi di organ utama   
• berjalan melalui sistem getah 

bening dan berakhir di hati dan 
limpa 

• berjalan melalui sistem 
pernapasan  

• bersarang di  paru-paru 
• kemungkinan berpindah ke bagian 

lain dari tubuh ¹⁶ 

 
Lebih banyak penelitian diperlukan untuk menentukan dampak mikroplastik dan nano pada 
manusia saat plastik tersebut masuk ke dalam tubuh. Namun demikian, dari semakin banyak 
bukti yang menunjukkan dampak buruk paparan mikroplastik pada kesehatan organisme 
laut, ilmuwan telah menyuarakan keprihatinannya bahwa paparan mikroplastik dapat: 

• inflamasi (((terkait dengan kanker, 
penyakit jantung, penyakit radang 
usus, radang sendi dan banyak lagi)  

• genotoksisitas (kerusakan yang 
menyebabkan mutasi yang dapat 
mengakibatkan kanker) 

• penyakit kronis (seperti 
ateroskleorosis, kanker, diabetes, 
penyakit kardiovaskular), dan  

• penyakit autoimun.¹⁷ 

Tantangan utama bagi ilmu pengetahuan dan pembuat kebijakan serupa adalah bahwa ketika penyakit muncul, 
seperti kanker, diabetes, penyakit kardiovaskular, penyakit tersebut secara khusus tidak dapat ditelusuri mengarah 
ke plastik. Penyakit tersebut dapat disebabkan oleh banyak faktor.   

Terlepas dari kurangnya hubungan sebab akibat dengan penyakit tertentu, ilmu pengetahuan menyatakan ada 
alasan untuk khawatir. Meskipun memerlukan lebih banyak penelitian, terdapat potensi resiko yang jelas 
terhadap kesehatan manusia.  
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Menghirup mikroplastik, tergantung 
ukuran dan bentuknya, bisa: 

¹⁵ 
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